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ABSTRAK 
 
 Kemampuan motorik kasar anak siswa kelas bawah berpengaruh terhadap 
tingkat keterampilan dalam bidang olah raga. Maka perlu adanya penelitian 
seberapa besar kemampuan motorik kasar siswa kelas bawah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan motorik kasar siswa kelas bawah di SD 
Negeri II Plunjaran Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 
dengan teknik pengambilan data berupa tes dan pengukuran. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas bawah di SD Negeri II Plunjaran 
Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo sebanyak 103 siswa, seluruh 
populasi dijadikan subjek penelitian. Instrumen penelitian menggunakan tes 
berjalan di atas garis lurus sejauh 5 meter hasil pengujian validitas sebesar 0.723, 
tes lari 15 meter menghindari 5 buah rintangan hasil pengujian validitas sebesar 
0.782, tes berdiri di atas satu kaki selama 10 detik hasil pengujian validitas 
sebesar 0.812, tes melompat dari balok setinggi 15 cm hasil pengujian validitas 
sebesar 0.603, dan tes meloncat dari balok setinggi 15 cm hasil pengujian validitas 
sebesar 0.556. Hasil pengujian reliabilitas untuk kelima tes tersebut sebesar 0.772. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam 
bentuk persentase kemampuan motorik kasar siswa kelas bawah di SD Negeri II 
Plunjaran Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo dengan menggunakan 
4 kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar siswa 
kelas bawah di SD Negeri II Plunjaran Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten 
Wonosobo secara keseluruhan berkategori sangat tinggi, dengan nilai persentase 
sebagai berikut tidak ada siswa berkemampuan motorik kasar sangat rendah, 3 
siswa dengan persentase 2.91% berkemampuan motorik kasar rendah, 28 siswa 
dengan persentase 27.18% berkemampuan motorik kasar tinggi, dan 72 siswa 
dengan persentase 69.90% berkemampuan motorik kasar sangat tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai persentase untuk 
siswa yang masuk dalam kategori motorik kasar sangat tinggi nilainya lebih besar 
dibandingkan dengan kategori yang lain, yaitu nilai persentasenya 69.90%. 
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